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Bimbingan dan Pendidikan

e Bimbingan merupakan bagian integral dari pendidikan,
e maka tujuannya diabdikan kepada tujuan pendidikan.

e Bimbingan sebagai bagian dari pendidikan memiliki
tujuan khusus, yaitu membantu individu
mengembangkan dirinya secara optimal, sehingga ia
dapat menemukan dirinya dan dapat mengadakan
pilihan keputusan dan penyesuaian diri secara efektif.
Apabila dilinat dari pengertian pendidikan hubungannya
terhadap bimbingan dapat dirumuskan sebagai berikut :




a. Pendidikan adalah proses perubahan-perubahan yang terjadi
pada individu. Artinya bahwa pendidikan adalah merupakan suatu
prolses, dimana individu mengadakan perubahan-perubahan yang
perlu.

b. Pendidikan adalah petunjuk. Jika dalam pengajaran yang
memungkinkan guru membantu anak didik untuk mengadakan
pilihan tujuan pengajaran dan metode-metode belajar untuk

mencapau tujuan itu, maka disitu terdapat bimbingan,

sedangkan apabila guru itu sendiri yang memilih tujuan dan metoda
belajar, maka terjadilah pengajaran, tetapi bukan bimbingan.

c. Pendidikan adalah pengajaran. Pengajaran dapat dipandang
sebagai usaha masyarakat yang sadar untuk membimbing dan
mengerahkan perkembangan fisik, mental, emosi, dan moral
iIndividu, sehingga individu dapat menyesuaikan diri secara efektif
dalam masyarakat.




Bidang Kurikulum

e Bidang ini berkenaan dengan
penyampaian bahan ajar dan
perkembangan seqg|

e kognitif,
e afektif dan
e psikomotor




Bahan ajar dan segi-segi yang dikembangkan , direncanakan didesain dalam
kurikulum termasuk ekstrakulikuler.

Kurikulum dan pembelajaran bukan hanya berkenaan dengan rencvanma tetapi juga
pelaksanaan (implementasi dari desain

Dalam implementasi kegiatan kurikulum dalam KBM menjadi yang utama termasuk
kegiatan tiori dan praktek dilaksanaka diluar dan di dalam sekolah

Kegiatan kokurikuler diarahkan untuk memperkuat penguasaan materi yang diberikan
pada kegiatan intrakulikuler (les)

Kegiatan ekstrakulikurer diarahkan kerpada pengembangan bakat, minat dan
pengembanagn kepribadian.

Kegiatan ekstrakulikurer memegang peranan yang tidak kalah pentingnya dengan
mgaklfllkﬂrer dan kokurikuler. Karena banyak yang sudah berhasil dalam karir Mis :
jadi atleti

Kegiatan yang lain dievaluasi untuk mengetahui

ketepatan pelaksanaan desain kurikulum dan pembelajaran
kemajuan siswa dalam UN

perbaikan dan penyempurnaan laporan untuk orang tua.




2. Bildang Manajemen

Pendidikan

e Bidang ini dalam proses pendidikan berkenaan
dengan pengelolaan berbagai program
pendidikan dan sumber daya pendidikan yang

dikelolanya.

Program intra
Komponen se
perbagal kom

Pengelolaan :

Kurikuler, ekstra kurikuler, program
Kolah, program kerja sama

ponen sekolah, masyarakat.

ketenagaan, sarana dan

orasarana keuangan orang tua dan masyarakat.




3. Bimbingan dan Konseling

e Bidang ke tiga dari proses pendidikan
adalah BK ini sebagal kajian yang kita
bahas makanya diberikan kepada
mahasiswa jurusan mesin.

e BK merupakan bidang layanan kepada
peserta didik (student services), layanan
untuk membantu mengoptimalkan
perkembangan




Pengertian Bimbingan

Tolbert dan Jones

Bimbingan adalah seluruh program
atau semua kegiatan dan layanan dalam
lembaga pendidikan yang diarahkan pada
membantu individu agar mereka dapat
menyusun dan melaksanakan rencana
melakukan penyesuaian diri dalam semua
aspek kehidupannya sehari-hari.




Pengertian Konseling

Menurut Good dalam nana syaodih (2007)

Konseling merupakan merupakan bantuan
yang bersifat individu dan pribadi untuk mengatasi
masalah-masalah pribadi pendidikan dan vokasional.

Dalam bantuan ini masalah diamati, dipelajari, dianalisis
dan pemecahan masalah dirumuskan .

Konseling (counseling) merupakan suatu teknik atau
layanan
Tetapi teknik dan layanan ini sangat istimewa karena

sifatnya lentur atau fleksibel dan komprehensif.
Tergantung kepada masalah yang dihadapi




A. Pengertian Bimbingan dan
Konseling

e Bimbingan dan konseling adalah
pelayanan bantuan untuk peserta didik,
baik secara perorangan maupun kelompok
agar mandiri dan berkembang secara

optimal, dalam bimbingan pribadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan
bimbingan karir, melalui berbagal jenis
layanan dan kegiatan pendukung
berdasarkan norma-norma yang berlaku.




. Tujuan Bimbingan dan
Konseling

e Tujuan umum Bimbingan dan konseling adalah
memandirikan peserta didik dan
mengembangkan potensi mereka secara

optimal.

e Tujuan umum tersebut dijabarkan ke dalam
tujuan yang mengarah keefektifan hidup sehari-
hari dengan memperhatikan potensi peserta
didik

e [] Lebih khusus lagi, tujuan-tujuan tersebut
dirumuskan dalam bentuk kompetensi




Layanan program BK secara umum
ada empat fungsi utama yaitu :

Pemahaman Individu
Pencegahan dan pengembangan
penyesuaian diri

pemecahan masalah




Fungsi Bimbingan dan Konseling

1. Pemahaman individu

2. Pencegahan dan pengembangan
3. Penyesuai diri

4. Pemecahan masalah




D. Prinsip Bimbingan dan
Konseling

G Sasaran layanan

G Permasalahan yang dialami individu

G Program pelayanan

G Tujuan dan pelaksanaan pelayanan

E. Azas Bimbingan dan Konseling
Asas-asas Bimbingan dan konseling meliputi :
G Asas kerahasiaan

G Asas kesukarelaan

G Asas keterbukaan

G Asas kegiatan

G Asas kemandirian

G Asas kedinamisan

G Asas keterpaduan

G Asas kenormatifan

G Asas keahlian

G Asas alih tangan kasus

G Asas tut wuri handayani

F. Paradigma

Paradigma Bimbingan dan konseling mengacu kepada pelayanan yang bersifat piko
paedagogis dalam bingkai budaya dan




Teknik-teknik BK

e Teknik bimbingan kelompok
e Teknik individual

e Teknik pemberian informasi
e Metode orentasi

e Diskusi

e Metode terapetik,




